
BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan maka kelsimpullan yang dapat diambil 

adalah: 

1. Pelratulran pelrulndang-ulndangan  yang  tidak telrcantulm  dalam  Pasal  7  telrselbult teltapi  diaku li  

kelbelradaannya  dalam UlUl  No  12  Tahuln  2011  yaitul Pelratulran  Melntelri.  Selcara  hielrarkis 

formal,  Pelratulran  Melntelri  melmang tidak  telrmasulk  keldalam  hielrarki pelratulran pelrulndang-

ulndangan, namuln belrdasarkan Pasal 8 Ayat (2) UlUl  No  12  Tahuln  2011,  Pelratulran Melntelri 

diakuli  kelbelradaannya  dan melmpulnyai   kelkulatan   hulkulm melngikat  selpanjang  dipelrintahkan 

olelh  pelratulran  pelrulndang-ulndangan yang  lelbih  tinggi  ataul  dibelntulk belrdasarkan 

kelwelnangan. Kelbelradaan   Pelratulran   Melntelri dipelrlulkan   ulntulk   mellaksanakan keltelntulan   

pelratulran   pelrulndang-ulndangan  di  atasnya  yang  selcara telgas    melmelrintahkan    ataul 

melndellelgasikan,  selpelrti  Pelratulran Pelmelrintah dan Pelratulran Prelsideln. Pelngatulran melngelnai 

kelduldulkan Pelratulran Melntelri dalam pelratulran  pelrulndang-ulndangan  di Indonelsia   melngalami   

dinamika pelrkelmbangan seljak diatulrnya sistelm pelratulran     pelrulndang-ulndangan dalam UlU l 

No 1 Tahuln 1950 telntang Pelratulran-pelratulran    Pelmelrintah Pulsat hingga UlUl No 12 Tahuln 

2011 telntang   Pelmbelntulkan   Pelratulran Pelrulndang-ulndangan.  

2. kelduldulkan Pelratulran Melntelri dibandingkan Pelratulran Daelrah  maka  timbullah  belbelrapa  akibat  

hulkulm Dicantulmkannya    Pelratulran  Melntelri  selbagai  dasar  hulkulm  dalam  keltelntulan  

melngingat pada  pelnyulsulnan  Pelratulran  Daelrah  Provinsi,  ultamanya  apabila  sulbstansi 

Pelratulran  Daelrah  Provinsi  melrulpakan  pellaksanaan  dari  Pelratulran Melntelri. Akibat  hulku lm  

ini  selsulai  delngan  prinsip  hielrarki  Pelratulran  Pelrulndang-ulndangan yaitul Pelratulran 



Pelrulndang-ulndangan yang lelbih tinggi melrulpakan landasan hulkulm bagi Pelratulran Pelrulndang-

ulndangan yang lelbih relndah. Sellain prinsip telrselbult, selsulai julga delngan prinsip pelratulran yang 

kelduldulkannya di bawah haruls belrsulmbelr dari pelratulran yang ada di atasnya. Dalam kontelks 

ini pelratulran yang lelbih relndah adalah Pelratulran Daelrah dan yang lelbih tinggi adalah Pelratulran  

Melntelri.  Prinsip-prinsip  telrselbult  selsulai  delngan  telori  Pelratulran  Pelrulndang-ulndangan.  

B. Saran 

1. Menurut penulis kiranya perlu mengkaji ulang dan merivisi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2011 tentang pembentukan Peraturan Perundang-Undangan untuk mencantumkan kedudukan 

Peraturan Mentri dalam hirarki perundang-undangan, agar jelas dan sesuai dengan prinsip 

perundang-undangan serta konsisten dengan tujuan dari pembentukan hirarki itu sendiri. 

2. Selanjutnya jika Peraturan Mentri telah diatur kedudukannya dalam hierarki, maka sudah 

seharusnya Peraturan Daerah mengacu pada Peraturan Mentri karena substansi Peraturan 

Mentri memiliki kekuatan hukum yang mengikat secara umum dan relevan untuk dijadikan 

landasan yuridis peraturan dibawahnya. 

 


